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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dengan makin meningkatnya laju pertambahan penduduk 

di Indonesia dan kesadaran masyaraka t terhadap arti pen -

tingnya nilai gizi, maka permintaan akan bahan asal hewani 

juga semakin meningkat. Dalaa Repe1ita IV kebijaksanaan da 

lam program pembangunan peternakan masih diarahkan untuk 

meningkatkan popu1asi dan produksi ternak dalam usaha mem

perbaiki gizi masyarakat dan meningkatkan kondisi yang ba

ik bagi perkembangan industri ( Anonimous, 1985a ). 

Hutasoit ( 1984 ) -melaporkan bahwa, kebutuhan manu

sia akan protein dalam Pelita IV ada1ah 45 gram. Da1am hal 

ini protein hewani yang diperlukan adalah 10 gram, terdiri 

dari 6 gram protein asal ikan dan 4 gram protein asal ter

nak. Namun pada tahun 1987 ini masih perlu ditingkatkan 

pembangunan dibidang peternakan pada semua jenis ternak, 

agar dapat memenuhi standar norma gizi minimal Nasional 

yaitu 4 gram per kapita per hari ( Anonimous, 1982 ) . 

Kambing yang merupakan salah satu komoditi ternak 

yang menghasilkan protein hewani, banyak dipeliha ra di I n

donesia terutama di daerah pedesaan. Data sensus ternak ta 

hun 1974 menunjukan jumlah popu1asi ternak kambing sebesar 

6,5 juta ekor, namun jumlah tersebut menurun dari tahun ke 

tahun yaitu sebesar 4 % setahun ( Sumoprastuwo, 1980 ). 
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Dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani Nasional, 

pulau Bali telah berperan aktif sebagai gudang ternak sapi 

Bali, Karena produktivitasnya yang tinggi dan daya adapti

bilitas yang tinggi pula. 

Dewasa ini, selain ternak sapi, pemeliharaan ternak 

kambing di Bali sudah mulai meningkat, khususnya dipeliha

ra pada daerah-daerah tegalan yang cukup persediaan makan

annya, antara lain di daerah perkebunaa kopi dan penili. 

Pada tahun 1984 populasi ternak kambing di Bali adalah se

besar 613447 ekor. Jumlah tersebut meningkat terus dengan 

rata-rata peningkatan sebesar 20,47 % per tahun ( Anonimo

us, 1984 ). Peternakan karnbing di daemh Bali kebanyakan 

masih bersifat tradisionil dan sebagian besar masih diusa

hakan oleh petani di tingkat pedesaan sebagai usaha sambi

lan dan belum memelihara dengan managemen yang baik dan gi 

zi yang memenuhi persyaratan. Dalam hal ini, kambing yang 

umumnya hidup dari hijauan berupa daun-daunan dari ranting 

tanaman, tidak jarang yang diangon di padang rumput dan di 

biarkan merumput disitu ( Anonimous, 1982 ). Keadaan ter -

sebut akan sangat menunjang kemungkinan infestasi ternak 

kambing oleh berbagai macam penyakit, antara lain oleh pe

nyakit parasiter terutama adalah parasit cacing. 

Salah satu jenis parasit _cacing yang dapat menyerang 

ternak kambing adalah cacing Paramphistomum spp •• Cacing 

Paramphistomum spp., tergolong ke dalam golongan cacing 

trematoda, yang hidup sebagai parasit di dalam rumen dan 
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re tikulurn sa pi , do mba, kambing dan ruminansia lain ( Soul§. 

by, 1982, Campbell , dkk; 1983 }. Migrasi cacing muda dari 

famili Paramphistomitidae yang melalui usus halus menu ju 

lambung dapat menyebabkan enteritis dengan dampak berupa 

penurunan produksi dan ke ma tian pada sapi dan domba ( Dar

mono, dkk; 1983 ). Gejala klinis yang ditimbulkan a dalah 

diarhe profus, anemi, bottle jaw ( Hungerford, 1970 ) . 

Informasi dari peneliti-peneliti t erdahulu menunjuk 

an, bahwa prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

cukup tinggi. Dalam hal ini, Darmono, dkk; ( 1983 ), menya 

takan bahwa prevalensi infestasi parasit cacing Paramphis

tomum spp. pada sapi Bali di Pulau Bali yang berasal dari 

Rumah Potong Hewan Sangaran Kabupaten Badung adalah 88,89%. 

Suaryana, dkk; ( 1984 ) melaporkan prevalensi infestasi ca 

cing Paramphistomum spp. pada sapi Bali sebesar 50,19 %. 

Isriyanto ( 1984 ) melaporkan infestasi Paramphistomum spp. 

pada domba yang dipotong di Rumah Potong Hewan Ko t amadya 

Surabaya adalah 24 % dari 75 ekor domba yang diperiksa dan 

berasal dari beberapa daerah di Jawa TimUr. Partoutomo, ·dkk 

( 1976 ) dikutip Isriyanto ( 1984 ) melaporkan prevalensi 

infeatsi cacing Paramphistomum spp . yang sangat tinggi 

pada beberapa jenis ternak di Sumatra, yaitu pada saPi 

83,73 %, domba 88 ,73 %, kambing 51,10 %, kerbau 84,30 %. 

Lapage ( 1956 ) melaporkan angka kematian Paramphi§. 

tomiasis pada kawanan sapi di Queensland sebesar 30 - 40 %. 

Sedangkan Soulsby ( 1982 ) melaporkan kematian sapi dan 
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domba di India dan Australia akibat Paramphistomiasis se -

besar 80 - 90 %. Penularan penyakit Paramphistomiasis ter

jadi karena ternak memakan rumput atau tanaman yang terce

mar oleh metacercaria ( Soulsby, 1982 ). 

Informasi tentang penyakit Paramphistomiasis pada 

ternak kambing di Bali, masih langka. mengingat tingginya 

tingkat prevalensi infestasi parasit ini pada sapi, penu -

lis ingin mengungkapkan informasi tentang prevalensi infe~ 

tasinya pada ternak kambing, Khususnya yang dipotong di K~ 

ta Administratif Denpasar. 

1.2. Identifikasi }1asalah 

Dalam penelitian ini akan diungkap beberapa masalah 

berikut 

1. Sampai seberapa jauh jenis kelamin ternak kambing, 

berpengaruh terhadap prevalensi infestasi cacing 

Paramphistomum spp. pada kambing yang berasal dari 

Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana dan Kecamat 

an Pupuan Kabupaten Tabanan yang dipotong di rumah 

potong ternak wilayah Kota Administratif Denpasar. 

2. Sampai seberapa jauh umur kambing, berpengaruh te~ 

hadap prevalensi infestasi cacing Paramphistomum 

spp. pada kambing yang berasal dari Kecamatan Pek~ 

tatan Kabupaten Jembrana dan Kecamatan Pupuan Ka -

bupaten Tabanan yang dipotong di rumah potong ter

nak wilayah Kota Administratif Denpasar 
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3. Sampai seberapa jauh i ntensita s serangan •cacing 

Paramphistomum spp. pada kambing yang be rasal dari 

Keca matan Pekutatan Kabupaten Jembrana dan Kecamai 

an Pupuan Kabupaten Tabanan yang dipotong di ·rumah 

potong ternak wilayah Kota Administra tif Denpasar. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk meneliti prevalensi infestasi cacing Param -

phistomum spp. dan intensitas serangannya pada kambing te~ 

kait dengan jenis kelamin dan umur kambing, serta wilayah 

asalnya. 

1.4. Kegunaan Pene1itian 

Informasi yang diungkapkan diharapkan akan dapat di 

jadikan pola dasar dalam upaya pengenda1ian dan penanggu -

1angan penyakit yang disebabkan o1eh cacing Paramphistomum 

spp. pada kambing di Bali, khususnya pada kambing yang be~ 

asal dari wilayah Kabupaten Jembrana dan Kabupaten Tabanan. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Penyakit Paramphistomiasis tersebar luas diseluruh 

dunia. Preva1ensi infestasi tinggi terutama dijumpai pada 

daerah pantai dan daerah yang irigasinya baik (Hungerford, 

1970 ). Te1ur cacing Paramphistomum spp. dike1uarkan ber -

sama tinja dari induk semang penderita dan selanjutnya a -

kan berkembang secara optimal: menjadi miracidium pada la -

han berair dengan suhu udara sekitar 2?0 G ( Soulsby,l982 ) . 
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Paramphistomiasis dap:tt menyerang ternak sapi, domba, kam

bing dan ruminansia lain, baik jantan maupun betina pada 

semUa tingka t umur ( Lapage, 1956 ) • Selain oleh pengaruh 

lingkungan, infestasi cacing juga dipe ngaruhi oleh jenis 

kelamin ternak. Da1am hal ini hewan betina lebih mampu mem 

bentuk antibodi terhadap parasit dibanding hewan jantan, 

karena adanya pengaruh harmon estrogen pada hewan betina 

( Dobson, 1965, 1966 ). Sapi, domba dan kambing, terinfes

tasi ole h cacing Paramphistomum spp. karena memakan rumput 

atau tanaman yang tercemar oleh kista metacercaria ( Soul~ 

by 1982 ). Se1ain jenis ke1amin, umur ternak juga berpenga 

ruh terhadap infestasi parasit. Dalam hal ini Boray , (1959) 

dikgtip Darmono ( 1983 ) menyatakan bahwa hewan muda 1ebih 

peka terhadap infestasi parasit daripada hewan dewasa atau 

tua. Lapage, ( 1956 ) menyatakan bahwa Paramphistomum spp. 

dapa t menyerang semua jenis ruminansia baik jantan maupun 

betina dan pada semua tingkat umur. Prevalensi infestasi 

dan intensitas serangan cacing Paramphistomum spp. pada wi 

1ayah basah 1ebih tinggi daripada wi1ayah kering, karena 

daur perkembangan dari cacing ini mut1ak memer1ukan air 

tergenang ( Suaryana, dkk; 1984 ). 

Dari berbagai informasi diatas, dapat dirumuskan ba 

berapa hipotesa berikut : 

Hipotesa 1. 

Jenis ke1amin kambing berpengaruh nyata terhadap 

prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 
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pada kambing ya ng berasal dari Kecamatan Pekutatan 

dan Kecamatan Pupuan yang dipotong di rumah potong 

ternak di wilayah Kota Administratif Denpasar. 

Hipotesa 2. 

7 

Umur kambing berpengaruh nyata terhadap prevalensi 

infestasi cacing Paramphistomum spp. pada kambing 

yang berasal dari Kecamatan Pekutatan dan Kecamatan 

Pupuan yang dipotong di rumah potong ternak di wi -

layah Kota Administratif Denpasar. 

Hipotesa 3. 

Intensitas serangan parasit cacing Paramphistomum 

spp. pada kambing yang berasal dari Kecamatan Peku

tatan dan Kecamatan Pupuan yang dipotong di rumah 

potong ternak di wilayah Kota Administratif Denpa -

sar, terkai t dengan jumlah cacing di dalam rumen 

dan retikulum dipengaruhi secara nyata oleh jenis 

kelamin dan umur kambing. 
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BAB I I 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1. Keadaan Geografis Kecamatan Pupuan dan Pekuta tan 

Kecamatan Pupuan adalah salah satu Kecamatan yang 

terletak di Kabupaten Tabanan, dengan keadaan topografi 

yang naik turun berupa pegunungan dan perbukitan yang ter

letak pada ketinggian 400 - 750 meter diatas permukaan la

ut dan mempunyai tipe iklim basah. Suhu udara berkisar an

tara 25°C - 26°C, dengan rata-rata curah hu jan setiap t a -

hunnya 3460,14 mm dan kelembaban udara berkisar a ntara 

75,7 %- 79,9 % ( Anonimous, l985b ). 

Kecamatan Pekutatan adalah salah satu Ke camatan ya ng 

terletak di Kabupaten Jembrana, dengan keadaan wi l ayah yang 

terdiri atas wilayah pegunungan dan persawahan, yang te r l e

tak pada ketinggian 0 - 250 meter dari permukaan laut dan 

mempunyai tipe iklim ba sah. Suhu udara berkisar antara 

27°C - 28°C, dengan rata-rata curah hujan se t iap t ahunnya 

1901,38 mm dan kelembaban udara berkisar antara 6?,6 %-

71,4 % ( Anonimous, l 985c ). 

2.2. Cacing Paramphi s tomum spp. 

1. Sis te rna tika 

Secara taksonomi cacing Paramphistomum spp. terma 

suk golongan c lass tre matoda dan Ordo Digenia. Secar a le -

bih lengka p s i stematika penggolongan cacing Par amphistomum 

spp. adalah sebagai berikut 
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Plathelminthes 

Trematoda 

Digenia 

Paramphistomatidae 

Paramphistomum 

Sedangkan Paramphistomum spp. yang sering menginfestasi _ 

kambing adalah Paramphistomum cervi dan Cotylophoron coty

lophorum ( Soulsby, 1982 ). 

2. Morphologi 

Caeing Paramphistomum spp. dewasa ditemukan di da -

lam rumen dan retikulum sapi, domba, kambing dan ruminan -

sia lain ( Galloway, 19?4; Soulsby, 1982 ). Sedangkan ca -

cing muda terdapat di dalam duodenum dan jejenum, selanju:t_ 

nya mengadakan migrasi ke dalam rumen dan retikulum (Soul~ 

by, 1982; Campbell dkk, 1983 ). Warna tubuh cacing dalam 

keadaan segar adalah merah muda, dengan bentuk agak cekung 

diventral dan cembung disebelah dorsal ( Lapage, 1956 ). 

Ukuran panjang dari cacing dewasa 5 - 13 mm dan 1ebar 2 -

3 mm ( Soulsby, 1982 ). Sedangkan cacing muda mempunyai u

kuran 0,75- 1,5 mm ( Hungerford, 1970 ). Cacing Paramphi~ 

· tomum spp. ini bersifat ·hermaphrodit, dengan porus genita-

1is terletak pada akhir sepertiga anterior tubuhnya. Alat 

kelamin jantan mempunyai testes yang .:besar, agak berlobi 

dan terletak muka belakang di sebelah anterior ovarium; s~ 

dangkan alat kelamin betina terdiri dari sebuah ovarium k~ 

cil terletak dibelakang testes. Cacing ini mempunyai dua 

; 
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alat isap yaitu alat isap mulut yang terletak pada ujung 

dep~n tubuh dan al a t isap perut terdapat pada ujung bela -

kang tubuh. Ukuran panjang telur cacing adalah 114 mikron 

- 176 mikron dan lebarnya 73 - 100 mikron ( Soulsby, 1982). 

Jumlah telur cacing dewasa sekitar 75 butir per ekor per 

hari ( Horak, 1967 dikutip Darmono, 1983 ). 

3. Daur Hidup 

Telur cacin~ Paramphistomum spp. dikeluarkan bersa

rna kotoran hewan penderita dan selanjutnya pada kondisi m~ 

nunjang yaitu pada air tergenang dan suhu sekitar 27°C a -

kan menetas dan keluar larva yang disebut miracidium ( Bo

ray, 1959 dikutip Darmono, 1983 ). Miracidium yang bebas 

akan berenang di dalam air dan masuk ke dalam tubuh siput 

yang serasi dengan menembus bagian lunak dari tubuh siput. 

Pada waktu mengadakan penetrasi masuk ke dalam rongga tu -

buh siput, miracidium melepaskan cilia yang mengelilingi -

nya. Setelah 12 jam di dalam tubuh siput, miracidium akan 

berubah bentuk menjadi panjang yang disebut sporokista, 

yang mempunyai ukuran panjang 93 mikron dan lebar 53 mi 

kron. Dalam waktu ll hari sporokista menjadi dewasa dan ~ 

ngandung maksimal 8 redia. Pada hari ke-21 setelah infesta 

si sporokista pecah, dengan me nghasilkan redia dan beruku~ 

an panjang tubuh 0,5 - l mm. Di dalam tubuh redia masing -

masing dijumpai 15 - 30 cercaria ( Soulsby, 1982 ). Menu -

rut Galloway, ( 1974 ) masing-masing sporokista dapat me -

ngandung 9 redia, dan masing-masing redia mengandung 20 
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cercaria sehing.ga satu miracidium dapa t mengandung 180 cer, 

caria. Da1am jaringan tubuh siput, cercaria menga1ami pen

dewasaan yai tu se1ama 13 hari pada suhu 27°C. Cercaria a ··

kan ke1uar dari tubuh siput terutama bila memperoleh sinar 

matahari langsung. Cercaria yang bebas dari tubuh siput 

berwarna coklat kegelapan, memiliki ekor sederhana dan se

pasang titik mata, bergerak aktif dan hidup dalam air sela 

ma beberapa jam, kemudian melekat dan mengkista pada tum -

buhan air. Proses pembentukan kista sampai terbentuk kista 

sempurna membutuhkan waktu 10 menit. Kista metacercaria t~ 

han kering dan dapa t hidup selama 3 bulan dalam kekeringan. 

Infestasi pada induk semang terjadi karena memakan rumput 

atau tanaman yang tercemar metacercaria dan setelah sampai 

ke dalam usus halus induk semang, kista pecah dan keluar -

lah cacing muda, yang hidup melekat dan menembus masuk ke 

dalam mukosa usus halus dari induk semang. Setelah 6 - 8 

minggu, cacing muda mengadakan migrasi di dalam mukosa u

sus halus naik keatas ke dalam rumen dan retikulum ( Soul& 

by' 1982 ) • 

4.1. Penyebaran Paramphistomum spp. D1 Dunia 

Cacing Paramphistomum spp. tersebar luas di seluruh 

dunia, dengan prevalensi infestasi tinggi dijumpai pada d~ 

erah pantai dan daerah yang irigasinya baik ( HungeFford, 

1970 ). Penyebaran penyakit Paramphistomiasis sangat luas, 

dan merupakan masalah yang cukup serius di Africa, Amerika, 

Europa, Asia dan Australia ( Dunn, 1978 ). Lebih lanjut 
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seddon ( 1967 ), menjelaskan bahwa di Australia Paramphis~ 

tomiasis tersebar di wilayah New-South Wales, Queensland, 

Tasmania, Victoria, Papua dan New-Guenia. Blood dan Hen -

derson ( 1974 ), menyatakan bahwa kejadian Paramphistomia

sis pada sapi di USA, Australia dan India telah menimbul -

kan angka kematian sebesar 96 %, sedang pada domba di New 

Zealand, USA, Afrika Selatan dan India angka kematian se~ 

sar 90 %. Lapage ( 1956 ) melaporkan angka kematian sapi 

di Queensland akibat Paramphistomiasis sebesar 30 - 40 %. 

Sedangkan angka kematian sapi dan domba di India dan Aus -

tralia sebesar 80 - 90 % ( Soulsby, 1982 ). 

4.2. Penyebaran Paramphistomum spp. di Indonesia 

Parasit cacing Paramphistomum spp. yang termasuk 

dalam class trematoda telah dilaporkan dari banyak negara 

dan di Indonesia telah dilaporkan adanya tiga spesies dari 

cacing Paramphistomatidae ini, yaitu Paramphistomum cervi 

dan Gastrotylax cruminifer_yang terdapat di dalam rumen 

dan retikulum dan Gigantocotyl explanatum yang biasa dite

mukan dalam saluran empedu dan kandung kencing ( Adiwinata, 

1955; dikutip Darmono, 1983 ). Walaupun angka kematian a -

kibat Paramphistomiasis belum pernah dilaporkan secara pa£ 

ti tetapi prevalensi infestasi cukup tinggi. Dalam hal ini, 

Suaryana dkk, ( 1984 ) melaporkan pada sapi Bali sebesar 

50,19 %. Darmono dkk; ( 1983 ) menyatakan prevalensi infe£ 

tasi pada sapi Bali di pulau Bali yang berasal dari Rumah 
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Potong Hewan Sangaran Kabupaten Badung adalah 88,89 %. 

Isriyanto ( 1984 ) melaporkan infestasi pada domba yang di 

potong di Rumah Potong Hewan Kotamadya Surabaya adalah 

24 % yang berasa1 dari Jawa Timur. Partoutomo dkk; ( 1976) 

dikutip Isriyanto ( 1984 ) melaporkan prevalensi infestasi 

yang sangat tinggi pada beberapa jenis ternak di Sumatera, 

yaitu pada sapi 83,73 %, domba 88,73 %, kambing 51,10 %, 

kerba u 84,30 %. 

4.3. Pengaruh Umur dan Jenis Kelamin Terhadap Infesta 

si Parasit 

Lapage ( 1956 ) menyatakan daya tahan tubuh ternak 

terhadap infestasi parasit cacing dipengaruhi oleh kondisi 

tubuh, makanan, umur dan jenis kelamin. Infestasi hparasit 

cacing terhadap induk semang dipengaruhi oleh umur dan je

nis kelamin. Dinyatakan, bahwa ternak jantan lebih peka 

terhadap infestasi parasit dibanding ternak betina. Dalam 

.hal ini, ternyata bahwa hewan betina o1eh pengaruh hormon 

estrogen lebih mampu membentuk antibodi terhadap parasit 

daripada hewan jantan, karena hormon estrogen, mampu mema

cu sel-se1 retikulo endotelial system dalam pembentukan 

antibodi ( Dobson, 1965, 1966 ). Lebih lanjut dijelaskan 

dalam penelitian yang dilakukan dengan menginfestasikan 

suspensi telur Amplicaelum ke dalam perut tikus, t ernyata 

tikus jantan lebih menderita terhadap infestasi parasit di 

bandingkan dengan tikus betina ( Dobson, 1965 ). Sedangkan 
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Soulsby, ( 1982 ) menyatakan bahwa hewan muda memiliki r e

aksi daya tahan tubuh terhadap infes t asi parasit cacing tl 

dak sekuat hewan dewasa . 

· 4.4. Pengaruh Lingkungan Terhadap Infestasi Parasit 

Tingkat kebasahan dan suhu lingkungan merupakan fat 

tor lingkungan yang mempengaruhi proses perkembangan mikr~ 

ba serta fauna dan flora ( Allee, dkk; 1963, dikutip oleh 

Suweta, 1982 ) • Dalam hal ini termasuk juga cacing tremat~ 

da, yang daur perkembangannya diluar tubuh ternak, mutlak 

memerlukan air terg~nang. Salah satu dari parasit cacing 

trematoda yaitu Paramphistomum spp. yang di dalam daur pe~ 

kembangannya membutuhkan kondisi serta situasi dan induk 

semang yang mirip dengan parasit cacing Fasciola spp. (Su

weta, 1982 ). Sedangkan Suaryana, dkk; ( 1984 ) menyatakan 

kejadian Paramphistomum spp. pada Wi1ayah basah lebih ting 

gi daripada wilayah kering. Hal ini disebabkan wilayah ba

sah memiliki luas areal genangan air dan lama waktu genang 

an yang 1ebih besar daripada wilayah kering, sehingga me -

rupakan lingkungan yang mendukung ·daur perkembangan cacing 

ini, yang dalam perkembangan di luar tubuh ternak memerlu

kan siput air sebagai inang antara ( Soul sby, 1982; Suweta 

1982 ). Epidemiologi dari parasit cacing Paramphistomum 

spp. sangat tergantung pada kondisi lingkungan terutama k~ 

lembaban yang cukup dan suhu yang memadai yaitu sekitar 

27°C, Keadaan tersebut .diperlukan untuk perkembangan fase 

redia sampai metacercaria dan juga kehidupan siput sebagai 
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inang antara ( Boray, 1959 dikutip Darmono, 1983 ). Suh~ 

optimal yang dibutuhkan bagi ke.hidupan berbagai jenis si -

put adalah 26°C, namun masih dapat hidup pada kisaran suhu 

2 - 36°C ( Boray, 1964 dikutip oleh Suweta, 1982 ). SedanK 

kan suhu yang dibutuhkan cercaria ketika keluar dari tubuh 

siput sampai berubah menjadi metacercaria adalah berkisar 

26°C - 30°C ( Dunn, 1978 ). 

5. Pa thogenesa 

Infestasi pada induk semang terjadi akibat memakan 

tanaman atau rumput yang telah dicemari oleh metacercaria 

( Soulsby, 1982 ). Kemudian metacercaria yang tertelan, di 

dalam usus halus akan berkemban~ menjadi cacing muda. Ca -

cing muda ini akan menembus masuk ke dalam mukosa usus ha

J.us, kemudian keluar kepermukaan dan bermigrasi ke dalam 

rumen dan retikulum kira-kira satu bulan setelah infestasi 

( Horak dan Clark, 1963 dikutif oleh Darmono dkk; 1983 ). 

Cacing muda yang masuk menembus sampai ke dalam sub mukosa 

usus halus menyebabkan keradangan usus, nekrose dari sel, 

dan erosi vili-vili dari mukosa. Sedangkan cacing dewasa 

di dalam rumen dan retikulum menghisap bagian permukaan m~ 

kosa mengakibatkan. kepucatan pada mukosa, serta papilla r~ 

men banyak mengalami degenerasi ( Darmono, 1983 ). Kemati

an akibat Paramphistomiasis pada sapi terjadi 5 - 30 hari 

setelah infestasi cacing muda dalam jumlah yang besar ( 

Galloway, 1974 ). Menurut 'Seddon ( 1958 ) adanya cacing m~ 

da dalam jumlah besar dalam usus halus akan menyebabkan 
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kematian 20 - 30 % pada sapi. ·Mukosa rumen dari sapi-sapi 

yang terinfestasi parasit ini terlihat anemik dan nekrose, 

perubahan tersebut akan mengakibatkan gangguan kerja rumen, 

sehingga makanan tidak dapat dicerna dengan sempurna ( Dar

mono, 1983 ). 

6. Gejala Klinis 

Gejala klinis yang ditimbulkan akibat infestasi ca

cing muda dalam jumlah besar pada usus halus adalah diarhe 

profus, kekurusan, anemi ( Seddon, 19b7 ). Menurut Galloway 

( 1974 ) ge jala yang terlihat adalah diarhe yang encer, ka

dang-kadang dalam tinja ditemukan darah, kondisi tubuh me -

murun, anorexia, oedema. Menurut Soulsby ( 1982 ) gejala 

klinis baru timbul bila jumlah cacing muda diatas 30.000 e

kor. 

7. Perubahan Patologi 

Bila hewan mati akibat Paramphistomiasis, perubahan 

patologi anatomi terlihat ada lah mukosa rumen pucat, perda

rahan kecil dan radang catharal pada mukosa duodenum ( Gal

loway, 1974 ). Menurut Seddon ( 1967 ) perubahan patologi 

yang tampak oleh infestasi Paramphistomum spp. adalah kar

kas terlihat kurus, mukosa jejenum dan duodenum mengalami 

perdarahan, peradangan dan penebalan pada mukosa duodenum 

akibat penetrasi cacing muda ke dalam usus halus. Hal ini 

akan menyebabkan terganggunya sistem pencernaan. 
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8. Di agnosa 

Menurut Sou1sby ( ·1982 ) diagnosa dapat di1akukan 

denga n melihat geja1a klinis yang tampak seperti diarhe 

profus dan gejala klinis lainnya. Dapat juga di1akukan se

cara mikroskopis de ngan pemeriksaan fese s untuk me nemukan 

telur cacing, serta pemeriksaan post mortem untuk melihat 

perubahan anatominya. Menurut Seddon ( 1967 ) pada infesta 

si oleh cacing muda dalam jum1ah besar dalam usus halus 

penderita, maka da1am tinjanya sering dijumpai .cacing muda 

yang ikut keluar terbawa bersama tinja. Juga dapat dilaku

kan dengan melihat langsung cacing dewasa pada rumen dan 

retikulum ( Galloway, 1974 ). 
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BAB I II 

MATERI DAN METODE 

3.1. Materi Pene1itia n 

1. :&han Pene 1itian 

Terdiri dari 325 bua h rumen dan retikulum t ernak 

kambing, yang ber asal dari 325 ekor ternak kambing untuk 

sebagai sampel dari tempat-tempat pemotongan kambing di wi 

1ayah Kota Administratif Denpasar. 

2. Ala t-Ala t Pene1i tia n 

Alat-•::\1at yang digunakan di dalam pene1itian ini 

terdiri dari pisau, ember p1astik ukuran keci1, spidol, ta 

li rafia, pinset dan a1at penghitting ( counter ). 

3.2. Metode Peneli t i an 

1. Sampel Wilayah 

Dari ketiga Keca matan yang terdapat di wi1ayah Kota 

Administratif Denpasar, t empa t pemotongan serta jumlah kam 

bing yang dipotong terba nyak ada lah di wilayah kecamatan 

Denpasar Barat, sedangkan di dua ke camatan l ainnya ya itu 

Kecamatan Denpasar Sela t an da n Keca matan Denpasar Timur, 

persediaan daging kambing diperoleh dari Kecamatan Denpa -

sar Barat. Dengan demiki an t e mpat pemungutan sampel ternak 

kambing, diambil di tempat-tempat pemotongan kambing di K~ 

ca matan Denpasar Barat Kota Administratif Denpasar yaitu 

pada dua buah lokasi tempat pe motongan kambing. sampel 
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wilayah asal ternak kambing dipilih secara pur posive ber -

dasarkan kemudahan memperoleh sampel ternak di tempat-tem-

· pat pemotongan tersebut. Dalam hal ini dipilih kambing -

kambing dari wi layah Keca matan Pekutatan Kabupaten Jembra-

na dan Kecamatan Pupuan Kabupaten T.abanan. 

2. Sampel Ternak Kambing. 

Sampel ternak kambing diambil secara acak ~ erstrata 

berdasarkan jenis kelamin dan umur ternak kambing yang be~ 

asal dari kedua wilayah asal ternak terpilih. Jenis kela -

min ternak kambing yaitu jantan dan betina ditentukan , 

dengan melihat langsung alat kelaminnya, sedangkan umur 

ternak kambing yaitu umur dibawah 15 bulan, dan umur 15 b~ 

lan keatas, ditentukan dengan melihat gigi dari kambing 

terse but ( Djamalin Djanah, 1984 ) • 

Rumen dan ret:ikulum ternak kambing yang terpilih s~ 

bagai sampel diambil untuk diperiksa terhadap infestasi ca 

cing Paramphistomum spp. 

3. Pemeriksaan Sampel Rumen dan Retikulum 

Sete l ab dilakukan pemotongan terhada.p kambing yang 

diambil sebagai sampel, kemudian rumen dan retikulum dipi

sahkan dari organ ~isceral l a innya, dilakukan pengika tan 

pa da kedua ujung rumen dan retikulum dengan menggunakan t~ 

li rafia. Masing-masing bahan penelitian diberi tanda ber-

nomor dengan spidol. Rumen dan retikulum dibuka dengan 

menggunakan pisa u untuk mengeluarkan isinya, kemudian di-
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bersihkan dari kotoran yang melekat dengan jalan mencuci 

dibawah air kran, setelah bersih dilakukan pengamatan ter

hadap cacing Paramphistomum spp •• Selanjutnya, rumen dan 

retikulum yang t erinfestasi cacing tersebut dikerok dengan 

menggunakan pisau , dan cacingnya diambil dengan mengguna -

kan pinset, kemudian diletakan di dalam ember berisi a ir. 

4. Penghitungan Cacing 

Cacing Paramphistomum spp. dari setiap rumen dan r~ 

tikulum yang telah terkumpul di dalam ember berisi air, d1 

hitung jumlahnya dengan mengambil cacing tersebut satu pe~ 

satu dari dalam ~mber dengan menggunakan pinset, dan dihi

tung dengan menggunakan alat penghitung. 

5. Rancangan Pene li tian 

Rancangan penelitian yang diterapkan dalam penelit1 

an ini adalah rancangan acak kelompok pcla faktorial 2 x 2 

x 2, yaitu 2 faktor jenis kela min ( j a ntan dan betina ) 

dan 2 kelompok umur ( dibawa h 15 bulan dan 15 bulan keatas) 

dianggap sebagai kombinasi perlakuan, dengan 2 kelompok w1 

layah asal kambing ( Kecamatan Pekutatan dan Kecamatan Pu

puan ) sebagai kelompok ulan ~ an. Dari setiap kombinasi pe~ 

lakuan dYperiksa 30 - 54 buah sampel rumen dan retikulum 

ternak kambing, sehingga seluruhnya telah diperiksa 325 

buah sampel rumen dan retikulum ( tabel 1 ). 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakdkan di lokasi tempat pemotongan 
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ternak kambing di wilayah Kota Adminis trati f Denpasar. 

Lamanya penelitian 2 bulan yai tu mu1ai dari tanggal 10 No-

pe mber 1986 samp:3.i dengan tangga1 10 Januari 1987. 

3.4. Ana1isa Data 

Data yang didapat dari hasil pene1itian, dianalisis 

secara statistik dengan memakai ana1isis sidik ragam 

( Chang, 1972 ). Bila dijumpai perbedaan nyata maka dilan-

jutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Sebe1um di anali

sis basil da1am persentase di transformasikan dengan trans

formasi arcsin V persentase ( Steel and Terrie, 1980 ). 

Tingkat signifikasi ditentukan pada tahap 5 % dan 1 %. 

Tabel l 

Komposisi dan Jumlah Sampel Rumen dan Retikulum 

Kambing yang Dipergunakan dalam Penelitian Prevalen 

si Paramphistomum spp. yang Dipotong di Kota Admi ~ 

nistratif Denpasar. 

Jenis Umur 

kelamin 

Jan tan 
ul 

uz 

Be tina 
ul 

u2 

Jumlah 

Keterangan 

Kelompok Kecawatan Jumlah 

Pekutatan Pupuan 

54 44 98 

44 7., /. 78 _.r-r 

37 33 70 

43 36 79 

178 147 325 

Umur kambing dibawah 15 bulan 

Umur kambing dari 15 bulan keatas. 
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BAB IV 

HASIL PENELI TIAN 

4.1. Data Hasil Penelitian 

Dari Penelitian Terhadap 325 buah sampel rumen dan 

retikulum ternak kambing jantan dan betina umur dibawah 15 

bulan dan 15 bulan keatas, yang berasal dari Kecamatan Pe

kutatan Kabupaten Jembrana dan Kecamatan Pupuan Kabupaten 

Tabanan, yang dipotong di tempat pemotongan kambing di wi

layah Kota Administratif Denpasar, diperoleh hasil rata-ra 

ta prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. sebesar 

9,27 %.( tabel 2 ). Prevalensi infestasi ca cing Pa ramphis

tomum spp. pada kambing jantan yang berumur dibawah 15 bu

lan a dalah 11,03 %, sedangkan yang berumur 15 bulan keatas 

adalah 7,49 %. Prevalensi infestasi ca cing Paramphistomum 

spp. pada kambing betina yang berumur dibawah 15 bula n 

adalah 8,60 % dan yang berumur 15 bulan keatas adalah 9,98%. 

3esarnya prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing yang berasal dari Kecamatan Pekutatan Kabupa

ten Jembrana pada semua kelompok umur dan jenis kela min 

adalah sebesar 10,45 %, seda~gkan prevalensi infestasi pada 

kambing yang berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Taba

nan sebesar 8,10 %. Sedangkan dari tabel 3 ternyata besar

nya prevensi infestasi cacing Paramphistomum spp. pada kam 

bing jantan dari kedua kelompok umur dan wilayah asal kam

bing adalah sebesar 9,26 %. Sedangkan pada kambing 
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Tabel 2 : 

Prevalensi Infestasi Cac.ing Paramphis t omum spp. 

pada Kambing yang Dipotong di Kota Administratif 

Denpasar Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan Wila -

yah asal Kambing { % ). 

Jenis Umur Kelom~ok Kecamat~n Jumlah Rata 

kelamin Pekutatan Pupuan { % ) rata 

( % ) 

ul 12,96 
. 

9,09 22,05 11,03 Jan tan 

u2 9,09 5,88 14,97 7,49 

Be tina ul 8,11 9,09 17,20 8,60 

u2 11,63 8,33 19,96 9,98 

Jumlah 41,79 32,29 74,18 37,10 

Rata-rata 10,45 ' 8,10 18,55 9,27 

Keterangan : angka-angka dalam persentase. 

betina dari kedua kelompok umur dan wilayah asal sebesar 

9,29 %. Prevalensi i nfestasi cacing Paramphistomum spp • . : 

pada kambing yang berumur dibawah 15 bulan dari kedua . je -

nis kelamin dan wilayah asal kambing sebesar 9,81 %, se -

dangkan yang berumur 15 bula n keatas dari kedua jenis ke -

lamin dan wilayah asal sebesar 8,74 %. 
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Tabel 3 : 

Prevalensi Infestasi Cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing dari Wilayah Pekutatan dan Pupuan Bar-

dasarkan Kombinasi Pengaruh Jenis Kelamin dan Umur 

Kambing ( % ) • 

Jenis Kelamin Umur Kambing Jum1ah Rata-rata 

u1 u2 ( % ) ( % ) 
I 

Jan tan 11,03 7,49 18,51 9,26 

Be tina 8,60 9 , 98 18,58 9,29 

Jum1ah 19,63 17,46 37,09 18,55 
I 

REt ta-rata 9,81 8, 74 18,55 9,27 

Keterangan : angka-angka da1am persentase. 

I ") 
If e <- • Ana l i s is Has il Penelitian 

Dari Daftar Sidik Ragam pada tabe1 4 berikut, tam-

pa k ba hwa kombinasi perlakua n, ke lompok a sal, umur dan je-

nis ke1amin kambing tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

( P> 0,05 ) terhadap preval ensi infestasi cacing Paramphi~ 

to mum spp •• Juga tidak t erdapat interaksi yang nyata ( P> 
umur ka wbi ng t er hada p pre-

va 1ensi infes t a s i ca cing Para mphis tomum s pp. pada kambing 

yang berasal dari Kecamatan Pekuta tan Kabupaten Jembrana 

dan Keca matan Pupuan Kabupaten Tabanan, yang dipotong di 

wi_ayah Kota Administratif Denpasar. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INFESTASI CACING I MADE DWINATA



25 

Tabel 4 : 

Daftar Sidik Ragam Prevalensi Infestasi Cacing Pa -

ramphistomum spp. pada kambing yang Dipotong di Ko

ta Administratif Denpasar ( Transformasi Arcsin V% ). 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F.hit F. tabel 

keragaman be bas kwadrat tengah 5% 1% 

Perlakuan ( 3 ) 69,0543 23',0181 1 !! 6331 9,28 29,12 

Kelompok l 37,8450 37,8450 2,6851 10,13 34,12 

Jenis ke-

lamin 1 9,2881 9,2881 0,6590 

Umur 1 20,1613 20,1613 1,4304 

Interaksi 1 39,6050 39,6050 2,8100 

Sis a 3 42,2833 14,0944 

Jum1ah 7 149 f) l826 

l. Pengaruh Ke1ompok Wilayah Asal. Kambing 

Wilayah asal kambing tidak berpengaruh nyata ( P/ 

0,05 ) terhadap prevalensi infestasi cacing Paramphistomum 

spp. ( tabel 4 ). Dalam hal ini, prevalensi infestasi ca -

cing Paramphistomum spp. pada kambing jantan dan betina u

mur dibawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasal dari 

Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana ( 10,45 % ) tidak 

berbeda nyata ( P/ 0,05 ) dengan kambing jantan dan betina 

umur dibawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasal 

dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan ( 8,10% ). 
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z. Pengaruh Kombinasi Perlakuan 

Kombinasi perlakuan antara jenis kelamin dan umur 

tidak berpe ngaruh nyata ( P> 0,05 ) terhadap preva lensi in 

festasi cacing Paramphistomum spp. pada ka mbing yang ber -

asal dari Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana dan dari 

Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan yang dipotong di wila -

yah Kota Administratif Denpasar. Dalam Hal ini, prevalensi 

infestasi pada kambing jantan yang berumur dibawah 15 bu -

lan ( 11,03% ), kambing jantan berumur 15 bulan keatas 

( 7,49% ), kambing betina berumur dibawah 15 bulan (8,60%) 

dan kambing betina yang berumur 15 bulan keatas ( 9,98 % ), 

tidak berbeda nyata ( P) 0,05 ) satu dengan 1ainnya. 

3. Pengaruh Janis Kelamin Kambing 

Jenis kelamin ka mbing tidak berpengaruh nyata ( P/ 

0,05 ) terhada p prevalensi infestasi cacing Paramphistomum 

spp. ( t abe l 4 ). Dala m ha l i ni , pr e valens i i nfe s t a s i ca -

· cing Paramphistomum spp. pada kambing jantan dari kedua k~ 

lompok umur dan wilaya h a sal ( 9,26 % ) tidak berbeda nya.ta 

( P) 0,05 ) dengan prevalensi infestasi pada kambing beti

na dari kedua kelompok umur dan wilayah asal ( 9,29 % ). 

4. Penga ruh Umur Kambing 

Umur ka mbing tidak berpengaruh nyata ( P) 0,05 ) 

terhadap prevalensi in fe stasi cacing Paramphistomum spp. 

( ta be·l 4). Dalam hal i ni, preva lensi infestasi pada kam -

bing yang berumur dibawah 15 bulan dari kedua jenis ke-
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lamin dan wilayah asal ( 9,81 % ) tidak berbeda nyata ( P> 
0,05 ) dengan prevalensi infestasi pada kambing yang beru

mur 15 bulan keatas dari kedua jenis kelamin dan wilayah 

asal ( 8,74 % ). 

5. Pengaruh Interaksi Jenis Kelamin dan Umur Kambing 

Tidak terdapat interaksi yang nyata ( P~ 0,05 ) an

tara jenis kelamin dan umur kambing terhadap prevalensi in 

festasi cacing Paramphistomum spp. pada kambing jantan dan 

betina umur dibawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang ber

asal dari Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana dan Keca

matan Pupuan Kabupaten Tabanan yang dipotong di wilayah K~ 

ta Administratif Denpasar ( tabel 4 ). 

6. Rata-rata Jumlah Cacing Paramphistomum spp. 

Rata-rata jumlah cacing Pa ramphistomum spp. di da ~ 

lam rumen dan retikulum kambing jantan dan betina umur di

bawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang terinfestasi, yang 

dipotong di tempat pemotongan kambing di wilayah Kota Ad~ 

nistratif Denpasar adalah 217,82 ± 30,90 ekor ( tabel 5 ). 

Rata-rata jumlah cacing Paramphistomum spp. di dalam rumen 

dan retikulurn ke~bi~g ~~~ta~ ~~~ dibawah 15 bulan da~ ~5 

bulan keatas dari wilayah Kecamatan Pekutatan dan Pupuan 

adalah 222,01 ~ 39,96 ekor dan pada kambing betina adalah 

sebesar 213,63 ~ 48,26 ekor ( tabel 5 ). Rata-rata jumlah 

cacing P~ramphistomum spp. di dalam rumen dan retikulum 
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kambing berumur dibawah 15 bulan yang berasal dari Kecamat-

an Pekutatan dan Pupuan sebesar 198,64 ± 38,64 ekor dan 

pada kambing berumur 15 bulan keatas adalah sebesar 237,00 

± 61,78 ekor ( tabel 5 ). Sedangkan rata-rata jumlah cacing 

Paramphistomum spp. pada kambing jantan dan betina umur di-

bawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasal dari Keca -

matan Pekutatan Kabupaten Jembrana adalah 186,33 ± 39,59 e

kor dan yang bera sal dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Taba -

nan adalah 249,31 ± 47,90 ekor ( tabe1 5 ). 

Tabe1 5 : 

Jumlah Cacing Paramphistomum spp. dalam Rumen dan 

Retiku1um Kambing yang Dipotong di Kota Administra -

tif Denpasar Berdasarkan Jenis Ke1amin, Umur dan Wi-

l ayah Asa1. 

Jenis Umur Ke1om~ok K ecamat~n Jum1ah Rata 

Ke1amin Pekutatan Pupuan Cacing Rata 

(ekor) (ekor) 

Jan tan ul 197,29 190,25 387,54 193,77 

u2 279,50 221,00 500,50 250,25 

Be tina u1 102,33 304 ,67 407,00 203,50 

u2 166,20 281,30 44 7,50 223,75 

Jumlah 745,32 997,22 1742,54 871,27 

Rata-rata 186,33 249,31 435,64 217' 82 

I 
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Tabel 6 : 

Daftar Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Cacing Paramphi~ 

tomum spp. pada Kambing yang Terinfestasi, yang Di

potong di Wilayah Kota Administratif Denpasar • 

• 
Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F.hit. F. tabe1 

Keragaman be bas kwadrat tengah 5% 1% 

Perlakuan ( 3 ) 3740,6695 1246,8858 0,0093 9,28 29,12 

Kelompok 1 7931,7012 7931,7012 0,0594 10,13 34,12 

Jenis ke-

lamin 1 140,6164 140,6164 0,0011 

Umur 1 2943,7464 2943,7464 0,0220 

Interaksi 1 656,3067 656,3067 0,0049 

Sisa 3 400455,2531 1333485,0845 

Jumlah 7 41212127,0244 

Dari Daftar Sidik Ragam pada tabe1 6, tampak bahwa 

jenis kelamin, umur dan wilayah asal kambing tidak berpe -

.ngaruh nyata ( PJ 0,05 ) terhadap jumlah cacing Paramphis

tomum spp. pada kambing yang berasa1 dari Kecamatan Pekuta 

tan Kabupaten Jembrana dan Kecamatan Pupuan Kabupaten Taba 

nan, yang dipotong di wilayah Kota Administratif Denpasar. 

Dalam hal ini, rata-rata jumlah cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing jantan ( 222,01 ± 39,96 ekor ) tidak berbeda 

nyata ( PJ 0,05 ) dengan rata-rata jumlah cacing Paramphi~ 

to mum spp. pada kambing be tina (. 213,63 ± 48,26 ekor ) • 

Rata-rata jumlah cacing Paramphistomum spp. pada umur di-
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bawah 15 bulan ( 198,64 ± 38,64 ekor ) tidak berbeda nyata 

( P> 0,05 ) dengan rata-rata jumlah cacing pada kambing 

berumur 15 bulan keatas ( 237,00 ± 61,78 ekor ). Rata-rata 

jumlah cacing Paramphistomum spp. pada kambing yang berasal 

dari Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana ( 186,33 ± 

39,59 ekor) tidak berbeda nyata ( P/0,05) dengan rata

rata jumlah cacing Paramphistomum spp. pada kambing yang 

berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan ( 249,31 ± 

47,90 ekor ) 
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V.l. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang dipero1eh sete1ah dianalisis, 

dapat dibahas · sebagai berikut: 

Prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. pada 

kambing yang dipotong di tempat pemotongan kambing di wila

yah Kota Administratif Denpasar pada seluruh kombinasi per-

1akuan ada1ah 9,27 % ( tabel 2 & 3 ). Hasi1 yang didapat 

ini 1ebih keci1 daripada yang di1aporkan Partautomo dkk, 

( 1976 ) dikutip Isriyanto ( 1984 ) yaitu 51,10 %. Perbeda

an angka tersebut mungkin disebabkan karena daerah asal 

kambing yang berbeda. Tingkat preva1ensi yang rendah pada 

kambing dari hasi1 pene1itian ini disebabkan karena kondisi 

wilayah asal kambing yang kurang baik irigasinya, yang se -

bagian besar merupakan wilayah pegunungan dan areal perke -

bunan serta cara pemeliharaan ternak kambing di wilayah ini 

yang pada umumnya dikandangkan dan makanan kambing yang 

pada umumnya berupa hijauan yang berasal dari dahan pohon. 

Kelompok wilayah asal kambing tidak berpengaruh nya

ta. ( P (' 0,05 ) terhadap prevalensi infestasi cacing Param -

phistomum spp. paaa kambing jantan dan betina umur dibawah 

15 bulan dan 15 bulan keatas yang dipotong di wi1ayah Kota 

Administratif Denpasar ( tabel 4 ) • Hal ini disebabkan ka

rena ternak kambing di kedua wilayah tersebut pada umumnya 

dikandangkan. Jadi pengaruh lingkungan tidak cukup kuat 
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untuk dapat rnenyebabkan adanya perbedaan prevalensi infes

tasi secara nyata. Lain daripada it~ cacing Paramphistomum 

spp., Penularan adalah melalui rumput-rumputan di daerah 

basah yang tercemar oleh metacercaria, sedangkan ka mbing 

pada umumnya memakan makanan berupa hijauan yang berasal 

dari dahan pohon. Infestasi hanya terjadi pada sebagaian 

kecil dari kambing yang diberi hijauan yang berupa rerum -

putan sehingga tidak cukup pula kemungkinan untuk terjadi 

perbedaan infestasi yang nyata antara kedua wilayah asal 

kambing. 

Jenis kelamin kambing tidak berpengaruh nyata ( P> 

0,05 ) terhadap preva lensi infestasi cacing Paramphistomum 

spp. pada kambing jantan dan betina umur dibawah 15 bulan 

dan 15 bulan keatas yang berasal dari Kecamatan Pekutatan 

Kabupaten Jembrana dan Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan 

yang dipotong di wilayah Kota Administratif Denpasar ( ta

bel 4 ). Hal ini disebabkan karena cacing dewasa mengkait

kan diri pada bagian permukaan dari mukosa rumen dan reti

kulum, sedangkan cacing muda menembus ke dalam mukosa usus 

halus kemudian keluar lagi kepermukaan dan bermigrasi ke 

dalam rumen dan retikulum ( Horak dan Clark, 1963 dikutip 

Darmono, 1984 ). Demgan demikian hewan betina yang lebih 

mampu membentuk antibodi oleh pengaruh hermon estrogen te~ 

hadap parasit dibanding hewan jantan ( Dobson, 1964, 1965 

dikutip Suaryana dkk; 1984 ), dalam hal ini tidak cukup k~ 

mampuannya, karena larva cacing tidak menembus dindi~g 
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usus dan tidak ikut dalam peredaran darah I limpe, sehing

ga tidak cukup rangsangan terhadap sel-sel retikulo endot~ 

lial system dalam pembentukan antibodi, disamping cacing 

dewasa yang mengkaitkan diri di dalam mukosa rumen dan re

tikulum sehingga tidak mampu terdorong keluar tubuh. 

Dengan demikian prevalensi infestasi cacing Paramphistomum 

spp. pada kambing jantan dengan kambing betina tidak berbe 

da nyata. 

Umur kambing tidak berpengaruh nyata ( P} 0,05 ) 

terhadap prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing jantan dan betina umur dibawah 15 bulan dan 

15 bulan keatas yang berasa l dari Kecamatan Pekutatan KabQ 

paten Jembrana dan Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan yang 

dipotong di wilayah Kota Administratif Denpasar ( tabel 4). 

Soulsby, ( 1982 ) menyatakan reaksi daya tahan tubuh hewan 

dewasa terhadap infestasi cacing ·lebih baik daripada hewan 

muda. Namun dalam hal ini, tidak terdapat perbedaan yang 

. nyata antara kedua kelompok umur kambing, kemungkinan dis~ 

babltan karena kedua kelompok umur kambing tidak jauh ber~ 

da sehingga kurun waktu untuk terinfestasi cacing juga ti-' 

dak jauh berbeda sehingga reaksi daya tahan tubuhnya juga 

tidak berbeda. Hal ini ditunjang oleh basil yang didapat 

Suaryana dkk; ( 1984 ) yang menyatakan infestasi cacing 

Paramphistomum spp. pada sapi dewasa umur 2 - 3 tahun ti -

dak berbeda nyata ( P/ 0,05 ) dengan sapi dewasa umur le -

bih dari 3 tahun. 
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Interaksi nyata tidak terdapat ( P! 0,05 ) antara 

jenis kelamin dan umur kambing terhadap prevalensi infesta 

si cacing Paramphistomum spp •• Jadi antara jenis kelamin 

dan umur. tidak terdapat kerja sama. yang saling menunjang 

atau saling meniadakan terhadap prevalensi infestasi. 

Kombinasi perlakuan antara jenis kelamin dan umur 

tidak berpengaruh nyata ( P) 0,05 ) terhadap prevalensi i~ 

festasi cacing Paramphistomum spp. pada kambing yang hera

sal dari Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana dan Kecama 

tan Pupuan Kabupaten Tabanan yang dipotong di tempat pemo

tongan kambing di wilayah Kota Administratif Denpasar ( ta 

bel 4 ). Hal ini disebabkan karena perbedaan kelompok umur 

antara keduanya tidak jauh berbeda, akibatnya kurun waktu 

untuk terinfestasi cacing bagi kedua kelompok umur kambing 

tidak begi tu ja uh berbeda sehingga prevalensi infestasi t;h 

dak berbeda nyata ( P> 0,05 ). Lain d.aripada itu, dalam w_ 

nelitian ini hewan betina tidak menunjukkan kemampuannya 

·karena cacing dewasa hidup mengkaitkan diri pada dinding 

rumen dan retikulum sehingga antibodi terhadap parasit 

yang terbentuk tidak mampu mendorong cacing-cacing terse -

but seluruhnya keluar dari tubuh. Juga larva cacing tidak 

terus berada di dalam dinding usus, sehingga tidak cukup 

mampu merangsang hewan betina dalam pembentukan antibodi, 

sedangkan antara jenis kelamin dan umur tidak menunjukkan 

interaksi nyata terhadap prevalensi infestasi. 

Rata-rata jumlah cacing Paramphistomum spp. yang 
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ditemukan pada setiap rumen dan retikulum kambing yang te~ 

infe stasi yant; dipotong di te mpa t pe motongan kambing di wi, 

1ayah Kota Administratif Denpasar ada1ah 217,82 ± 30,90 e

kor dengan kisaran 12 - 636 ekor. sedangkan hasil yang di

dapat Isriyanto ( 1984 ) pada domba yang dipotong di Rumah 

Potong Hewan Kotamadya Surabaya adalah 1055,83 ± 189,66 e

kor, dengan jumlah kisaran antara 4 - 2557 ekor. Perbedaan 

jum1ah tersebut disebabkan karena wilayah asal yang berbe

da. Lain daripada itu, juga kebiasaan merumput dari ternak 

domba dapat mendukung terjadinya infestasi yang tinggi pula. 

Rata-rata jumlah cacing yang didapat ini belum merupakan 

jum1ah yang patogen, karena menurut Boray ( 1969 ) dikutip 

Darmono ( 1983 ) menyatakan bila jumlah metacercaria yang 

terte1an tidak begitu banyak ( kurang dari 20.000 buah ) 

tidak akan memper1ihatkan gejala klinis pada hewan pende -

rita. Geja1a klinis baru timbul bila jum1ah cacing muda di 

atas 30.000 ekor ( Soulsby, 1982 ). 

V.2. PENGUJIAN HIPOTESA 

Hipotesa 1 : 

Jenis kelamin kambing berpengaruh nyata te rhadap 

prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing yang berasal dari Kecamatan Pekutatan 

dan Kecamatan Pupuan, yang dipotong di rumah potong 

ternak di wilayah Kota Administratif Denpasar. 

Penunjang : Prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing jantan dari kedua kelompok umur dan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INFESTASI CACING I MADE DWINATA



36 

wilayah asal ( 9,26 % ), secara statistik tidak ber, 

beda nyata ( P) 0,05 ) dengan prevalensi infestasi 

cacing Paramphistomum spp. pada kambing betir~ dari 

kedua kelompok umur dan wilay~h asal ( 9,29% ). 

Prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing jantan yang berumur dibawah 15 bulan 

( 11,03 % ) tidak berbeda nyata ( P~ 0,05 ) dengan 

prevalensi infestasi pada kambing betina yang beru

mur dibawah 15 bulan ( 8,60 % ). Dan juga tidak te~ 

dapat perbedaan nyata antara prevalensi infestasi 

pada kambing jantan berumur 15 bulan keatas ( 7,49%) 

dengan prevalensi infestasi pada kambing betina be~ 

umur 15 bulan keatas ( 9,98 % ). 

Kesimpulan Hipotesa 1 ditolak 

Hipotesa 2 

Umur kambing berpengaruh nyata terhadap preva le nsi 

infestasi cacing Paramphistomum spp. pada kambing 

yang berasal dari Kecamatan Pekutatan dan Kecamatan 

Pupuan yang dipotong di rumah potong ternak di wi -

18yah Kota Administratif Denpasar. 

Penunjang : Prevalensi infes tasi ca cing Paramphis tomum spp. 

pada kambing yang berumur dibawah 15 bulan pada ke

dua jenis kelamin dan wilayah a sal ( 9,81% ), seca 

ra statistik tidak berbeda nyata ( P) 0,05 ) dengan 

prevalensi infestasi pada kambing yang berumur 15 
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bulan keatas pada kedua jenis ke lamin dan wilayah 

asal ( 8,74 % ). 

Kesimpulan Hipotesa 2 ditolak. 

Hipotesa 3 
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Intensitas serangan parasit cacing Paramphistomum 

spp. pada kambing yang berasal dari kecamatan Peku

tatan dan Kecamatan Pupuan yang dipotong di rumah 

potong ternak di wilayah Kota Administratif Denpa -

sar terkait dengan jumlah oacing di dalam rumen dan 

retikulum dipengaruhi secara nyata oleh jenis kela

min dan umur kambing. 

Penunjang : Rata-rata jumlah cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing jantan ( 222,01 ± 39,96 ekor ), · secara 

statistik tidak berbeda nyata ( P7 0,05 ) demgan 

rata-rata jumlah cacing pada kambing betina (213,63 

± 48,26 ekor ). Rata-rata jumlah cacing Pa ramphistQ 

mum spp. pada kambing berumur di bawah 15 bulan 

( 198,64 ± 38,64 ekor ) tidak berbeda nyata ( P? 

0,05 ) dengan ·rata-rata jumlah cacing Paramphisto

mum spp. pada kambing berumur 15 bulan keatas ( 237 

± 61,78 ekor ) 

Kesimpulan : Hipotesa 3 ditolak. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dari hasil penelitian dan pembahasannya dapat dita

rik kesimpulan berikut : 

1. Prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. pada 

kambing yang berasal dari Kecamatan Pekutatan Kabupaten 

Jembrana dan Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan dari berba 

gai umur dan jenis kelamin yang dipotong di tempat pemoto

ngan kambing di wilayah Kota Administratif Denpasar adalah 

sebesar 9,27 %. 

2. Umur kambing tidak berpengaruh nyata ( P?0,05 ) terha

dap prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. pada 

kambing yang dipotong di tempat pemotongan kambing di wi -

layah Kota Administratif Denpasar. Dalam hal ini prevalen

si infestasi cacing Paramphistomum spp. pada kambing jan -

tan dan betina yang berumur dibawah 15 bulan dari wilayah 

·Kecamatan Pekutatan dan Pupuan adalah 9,81 %, tidak berbe

da nyata ( P-;>0,05 ) dengan prevalensi infestasi pada kam

bing jantan dan betina yang berumur 15 bulan keatas dari 

wilayah Kecamatan Pekutatan dan Pupuan ( 8,74 % ). 

3. Jenis kelamin kambing tidak berpengaruh nyata ( P)0,05) 

terhadap prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing jantan dan betina umur dibawah 15 bulan dan 

15 bulan keatas yang berasal dari Kecamatan Pekutatan dan 

Pupuan yang dipotong di Kota Administratif Denpasar. 

38 
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Dalam ,hal ini, prevalensi infestasi cacing Paramphistomum 

spp. pada kambing jantan dari k~dua kelompok umur dan wi -

layah asal ( 9,26%) tidak berbeda nyata ( P)0,05) 

dengan prevalensi infestasi pada kambing betina dari kedua 

kelompok umur dan wilayah asal ( 9,29% ). 

4. Wilayah asal kambing tidak berpengaruh nyata ( Pj 0;05) 

terhadap prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. 

pada kambing jantan dan betina umur dibawah 15 bulan dan 

15 bulan keatas. Dalam hal ini, prevalensi infestasi pada 

kambing jantan dan betina umur dibawah 15 bulan dan 15 bu

lan keatas yang berasal dari wilayah Kecarnatan Pupuan Ka -

bupaten Tabanan adalah 8,10 % tidak berbeda nyata (P) Oj05) 

dengan prevalensi infestasi pada kambing jantan dan betina 

umur dibawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasal dari 

Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana ( 10,45 % ). 

5. Tidak terdapa t interaksi yang nyata ( P/ 0,05 ) antara 

jenis kelamin dan umur kambing terhadap prevalensi infests 

si cacing Paramphistomum spp. pada kambing jantan daD be -

tina umur dibawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasal 

dari Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Peky 

tatan Kabupaten Jembrana, yang dipotong di Kota Administra 

tif Denpasar. 

6. Kombinasi perlakuan antara jenis kelamin dan umur kam -

bing tidak berpengaruh nyata ( P/ 0,05 ) terhadap prevalen 

si infestasi cacing Paramphistomum spp. pada .kambing jantan 
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dan betina umur dibawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang 

berasal dari Kecamatan Pekutatan dan Pupuan. Dalam hal ini, 

prevalensi infestasi pada kambing jantan yang berumur di -

bawah 15 bulan { 11,03% ) , · kambing jantan berumur 15 bu

lan keatas {7,49 % ) , kambing betina berumur 15 bulan kea

tas ( 9,98% ), kambing betina berumur dibawah 15 bulan 

( 8,60 % )., tidak berbeda nyata ( P) 0,05 ) satu dengan 

lainnya. 

7. Rata-rata jumlah cacing Paramphistomum spp. yang dite -

mukan di dalam rumen dan retikulum kambi~g yang terinfesta 

si adalah 217,82 ± 30,90 ekor dengan jumlah kisara.n antara 

12 - 636 ekor. 

Dari hasil pene litian yang dipero le h , perlu direko

mendasikan hal- hal sebagai berikut : 

1. Pada wilayah pemeliharaan kambing yang cara pemelihara

a nnya dikandangkon dan makanan yang diberikan umumnya be -

rupa hijauan asal pe pohonan, upaya pengendalian intensif 

terhadap infestasi cacing Paramphistomum spp. tidak perlu 

dilaksanakan. 

2 . Untuk menda patkan informasi ya ng lebih mendasar tentang 

situasi infestasi cacing Paramphistomum spp . pada kambing, 

perlu dilaksanakan penelitian terhadap kambing pada wila -

yah yang pemeliharaannya dengan pengembalaan. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

Penelitian tentang prevalensi infestasi cacing Pa -

ramphistomum spp. pada kambing jantan dan betina, umur di

bawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasal dari Keca

matan Pekutatan Kabupaten Jembrana dan Kecamatan Pupuan Ka 

bupaten Tabanan, yang dipotong di tempat pemotongan kambing 

di wilayah Kota Administratif Denpasar telah dilaksanakan 

sejak tanggal 10 Nopember 1986 sampai dengan tanggal 10 Ja 

nuari 1987, selama 2 bulan. 

Jumlah sampel ternak kambing yang diperiksa adalah 

325 ekor. Dalam hal ini, untuk setiap kombinasi antara Ja

nis kelamin dan umur kambing diperiksa sebanyak 30 - 54 

sampel ternak kambing. Penelitian dilakukan dengan menemu

kan cacing Paramphistomum spp. pada mukosa rumen dan reti

kulum ka mbing yang telah dipotong. 

Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini ada

lah rancangan a cak kelompok pola faktorial 2 x 2 x 2, yaitu 

2 faktor jenis kelamin ( j a ntan dan betina ) dan 2 kelompok 

umur ( umur dibawah 15 bulan dan umur 15 bulan keatas ) di

anggap sebagai kombinasi perlakuan, de ngan 2 kelompok wila

yah asa l kambing ( Kecamatan Pekutatan dan Kecamatan Pupu

an ) sebagai kelompok ulangan. Ternyata preva lensi infesta

si cacing Paramphistomum spp. pada kambing jantan dan beti

na, umur dibawah 15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasal 

dari Kecamatan Pekutatan dan Kecamatan Pupuan yang dipotong 

\ 
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di tempat pemotongan kambing di wilayah Kota Administratif 

~npasar adalah sebesar 9,27 %. Jenis kelamin, umur dan wi 

layah ~sal kambing tidak berpengaruh nyata ( P/0,05) te~ 

hadap prevalensi infestasi cacing Paramphistomum spp. pada 

kambing jantan dan betina, umur dibawah 15 bulan dan 15 bu 

lan keatas yang dipotong di wilayah Kota Administratif Den 

pasar. Juga tidak terdapat interaksi nyata ( P) 0,05 ) an

tara jenis kelamin dan umur kambing terhadap prevalensi in 

festasi cacing Paramphistomum spp. pada kambing tersebut. 

Rata-rata jumlah cacing Paramphistomum spp. di dalam 

rumen dan retikulum kambing jantan dan betina umur dibawah 

15 bulan dan 15 bulan keatas yang berasa1 dari wilayah Ke

camatan Pekutatan dan Pupuan yang dipotong di wilayah Kota 

Administratif Denpasar adalah 217,82 ± 30,90 ekor. Rata-ra 

ta jum1ah cacing Paramphistomum spp. di dalam rumen dan r~ 

tiku1um kambing jantan dari kedua kelompok umur dan wilayah 

asal adalah 222,01! 39,96 ekor dan pada kambing betina ~ 

.adalah 213,63 ± 48,26 ekor. Rata-rata jumlah cacing Param

phistomum spp. pada kambing jantan dan betina yang berasal 

dari wilayah Kecamatan Pekutatan dan Pupuan yang berumur _· 

dibawah 15 bulan sebesar 198,64 ± 38,64 ekor dan pada kam

bing berumur 15 bulan keatas sebesar 237 ,: 61,78 ekor. 

Rata-rata jum1ah cacing Paramphistomum spp. pada kambing 

yang berasa1 dari Kecamatan Pekutatan adalah sebesar 186,33 

± 39,59 ekor dan kambing yang berasal dari Kecamatan Pupuan 

sebesar 249,31 ± 47,90 ekor. 
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Lampi r a n I : 

Komposisi J uml a h Sampel Rumen dan Retikulum KPmbing 

ya ne Di potong Di Kot a Administratif Dennas~r yang 

Di pergunaka n dala m Penelitian Preva lensi I nf e s t a si · 

Pa r amphistomum spp . Be r da s.a rka n J enis Ke l e min , U -

mur dan 'Ni l a ya h Asal Ka mbi ng . 

Jenis 

kel;:,min 

J a n t a n 

Be tina 

Jurnl a h 

Ke t er a np;a n 

Umur 
Kelompok keca ma t a n Juml.::1h 

Pekutatan Pupuan 

ul 54 4Lr 

uz 44 34 

ul 37 33 

uz 43 36 

l 
178 lu7 

u
1 

= Um ur k?. mbing di b ~ wah 15 bulan 

u
2 

= Umur kambing 15 bula n ke a ta s . 

# 

98 

78 

70 

79 

3?5 
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Lanjutan lampiran I : 

Pre valensi Infestasi Cacing Paramphistomum spp . pa-

da Kambing J3erdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan 11lilf1 

yah Asal , yang Dipotong Di Kota Ad ministra tif Denpa 

s ar. 

Jenis 
Urnur Kelompok keca matan 

kela min Pekutata n Pupuan 

L_ 54 44 

ul + 7 4 

% 12, 96 9 ,09 
Jan t a n 

L 44 34 
Uz + 4 2 

% 9,09 5 , 88 

L 37 33 
ul + .3 3 

(;/ c3 ,11 9 ,09 ':) 

Be tina 

L 43 36 

Uz + 5 3 

% 11 , 63 8,33 

K eter a n ~a n: + = Jumlah sa mpe l ka mbing ya nR nos i tip Pa 

ramphistomum s~p . 

~ = Persentase j umlah kambing positip 

L = Jurnlah sa mpel rumen da n retikul urn ka m:.. 

bing ya ng diperiksa. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INFESTASI CACING I MADE DWINATA



49 

Lanjuta n 1a mpi r a n I : 

Preva1ens i Infes t a si Cacing P ar~mphi s tornum spp . ( % ) pada 

Ka mbing ya ng Dipotong Di Kota A dmini str ~ tif Denpasar Rerd~ 

s arka n Jenis Ke1emin ,- Umur dan Wi1aya h .'\sa l . 

Jeni s Umur 
Ke1ornpok kecamatan Jum1ah Rata - rata 

ke 1Cl min 
Pekutatan Pupuan ( % ) ( % ) 

ul 12, 96 9 ,09 22 , 05 11 , 03 

J a n tan 

u2 9 , 09 5 , 88 14 , 97 7 ,49 

u1 8 , 11 9 ,09 17,20 8 , 60 
Be t i na 

u2 11 ,63 8 ,33 19 , 96 9 , 98 

' 
Jum1a h I 41 , 79 32 ,39 74 , 18 37 ,10 

Ra ta- r a t a 10 ,45 8 , 10 18 , 55 9 , 27 

A n g ka - a n g k ~ da1a m persenta s e . 

Pr eva 1ensi Infe s t asi Cacin PA r a mphis tomum spp . ~~ 

da Kambi ng yang Di potong Di Kota Administra tif Den-

pasar P.erdasarkan Kombinasi Jeni s Kela min dan Umur. 

· Jenis Ke 1omnok umur Ju. 1:>h "')~ t c - rP tc> 

ke1 nmi n u1 u 2 ( ~h ) ( ?.6 ) 

Jan t a n 11 , 03 7 , 49 18 , 51 9 ,2 6 

Be tina 8 , 60 9 , 98 18,58 . 9 ,28 

Jumla h 19 , 65 17 , 46 37 , 09 18,55 

Ra t a -ra t a 9 ,81 8 , 74 18 , 55 9 , 27 
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La mpiran II : 

Hasil Tr a nsformasi Dengan Ar csin V persentase dari Prevalen 

si Infe s t asi Cacin ~; Par a mphis t omum spp . pada Kambing B erd~ 

s a.rka n Jenis Kel?.m in, Umur dan Wi1a yah Asa l y a n ~ Dipotong 

di Wilayah Kota Administratif Denpa sar . 

Jenis 
Umur 

Kelompok kec amatan Jum1ah Ra ta 

ke1amin Pekuta tan Pupuan r ata 

u1 21,13 17 ., 5~ . 38 ,69 19,35 

Jan tan 
u2 . 17 , 56 5 , 88 23,44 11 , 72 

ul 16,54 17,56 34,10 17 ,05 
Be tina 

u2 19 , 91 16 , 74 36 ; 65 18,32 

Jumlah 75,14 57, 74 132 , 88 66, 44 

Ra ta-rata 18,79 14 ,43 
' 

33 , 22 16, 61 
I 

Hasi1 Tr ansformasi Arcsi n V ; ~ dari Juml a h Prevalensi Infe§. 

tasi Ca cing Paramphis tomum s-pp . pada Kambing Yang Di potong 

Di Kota Administratif De npasar Be rdasarkan Kombinasi P er l~ 

kuan Jenis Ke lamin dan Umur . 

Jenis ke1amin ul u2 Jum1ah Ra ta-ra t a 

J a n tan 38 , 69 23 , 44 62 ,13 31 ,06 

Be tina 34,10 36,65 70,75 35 ,38 

Jum1ah 72 '79 60 , 09 b-32 ,88 66,44 

Rata-rata 36,39 30 ,05 66,44 33,22 
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La n jutan l a mpiran III : 

Da fta r Sidik Raga m 

Sumbe r Derajat Jum1a h Kwadra t ~, . hit F. t abel 

kera ga man be bas kwadrat t e ngah 5% l % 

Per1akua n ( 3 ) 69 , 0543 23 , 0181 1 , 6331 9 , 28 29 ,12 

Ke 1ompok 1 37' 8450 37 ' 8450 2 , 6851 10,13 34 ,12 

J enis k e1 ~ 

mi n 1 9 , 2881 9 ,2881 0 , 6590 

Umur 1 20 , 1613 20 , 1613 1 , 430L~ 

In t e r aks i 1 39 , 6050 39 , 6050 2 , 8100 

Sis a 3 42 ,2833 14 , 0944 

Jum1a h 7 149 , 1826 
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Lampiran JV 

Jum1ah Cacing Paramphistomum spp. pada Setiap Rumen 

dan Retiku1um Kambing yang Terinfestasi yang Bera -

sal dari Kecamatan Pekutatan dan Kecamatan Pupuan 

pada Berbagai Jenis Ke1amin dan Umur Kambing yang 

Dipotong di Wi1ayah Kota Administratif Denpasar. 

No mer 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Jumlah Cacing 

138 

29 

379 

216 

377 

33 

209 

47 

246 

636 

189 

12 

37 

258 

22 

35 

435 
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Lanjutan 1ampiran V : 

Rata-Rata Jumlah Cac ing Paramphistomum spp. pada S ~ 

tiap Rumen dan Retikulum Kambing yang Terinfestesi 

Berdasarkan Jenis Ke1amin, Umur dan Wi1ayah Asa1. 

Rata-rata Jumlah Cacing 

( ekor ) 

Jantan 222,01 ± 39,96 

Jenis l 

ke1amin Be tina 213,63 ± 48,26 

u1 198,64 ± 38,64 

Umur 

u2 237,00 
+ 

61,78 -

Pekutatan 186,33 ± 39,59 

Wi1ayah Asa1 

Pupuan 249,31 
+ 

47,90 -

Ra ta-rata 217' 82 
+ 
- 30,90 
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Lampiran VI : 

Ana1isis Statistik 

F = 1742.54
2 = 

8 

3036445.651 = 379555,7063 

8 

0 

JKT = 197,292 
+ 190,252 

+ 279 ,52 
+ 2212 

+ 102,332 

+ 304 ,672 
+ 166,2 + 281,32 

= 38923 ,3441 + 36195,0625 + 78120,25 + 48841 + 

10471,4289 + 92823,8089 + 27622,44 + 

79129,69 

= 412127,0244 

JKB = 888 ,042+ 854,522 - 379555,7063 

4 

= 379696 ,3227 - 379555,7063 

= 140,6164 

JKU = 794,54
2 

+ 9482 - 379555 , 7063 

4 

= 382499,4527 - 379555,7063 

= 2943 ,7464 . 

JKP = 745.32
2 

+ 997.22~ - 379555 ,7065 

4 

= 387487,4075 - 379555,7065 

= 7931,7012 . 

JKt = 387,542 
+ 500,5

2 
+ 407

2 
+ 447 ,52 -

2 

379555, 7063 

= 383296 ,3758 - 379555,7063 = 3740,6695 
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Lanjutan 1ampi ran VI : 

Daftar Sidik Ragarn Rata- Ra ta Jum1ah Ca cing Pa rarnphi~ 

tomum spp. pada Kambing yang Terinfestasi, yang Dip ~ 

tong di Kota Administra tif Denpasar . 

Sumber Derajat Jum1ah Kwadrat F. hit F.ta~ 
keraga man be bas kwadra t ten r-;ah 5 % 1 % 

Per1akuan ( 3 ) 3740 , 6695 1246,8858 0,0093 9,-?8 29,4.2 

Ke1ompok 1 ' 7931,7012 7931,7012 0 , 9594 10,13 34,12 

Jenis ke1a 

min 1 140,6164 140 , 6164 0 , 0011 

Umur 1 2943,7464 2943,7464 0,022 

Interaksi 1 656 ,3067 656,3067 0 , 00 1~ 9 

Sis a 3 400455 ,2 537 133485 , 0845 

Jum1ah 7 412127 ,0244 
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Lampira n II : 

Hasil Tr a nsformasi Dengan Ar csin V persentase dRri Prevalen 

si Infestasi Cacinp; Pa ramphistomum spp . pada Kambing Berd{i 

sar ka n Jenis Kel?.min , Umur da n Wilayah Asa1 yc:mP; Dipotong 

di 'N il ~wa h Kota Admini stratif Denpasar . 

Jenis 
Umur 

Ke1ompok ke ca matan Jum1ah Ra t a 

kela min Pekutatan Pupuan r ata 

u1 21,13 17 ., 5~ - 38,69 19,35 

Jan tan 

u2 - 17 , 56 5 , 88 23 ,44 11,72 

u1 16,54 17 , 56 34 , 10 17 , 05 
Be tina 

u2 19,91 16 , 74 36 ; 65 18,32 

J umla h 75,14 57 , 74 132,88 66,44 

Rata-ra t a 18,79 14 , 43 33 , 22 16,61 
I 

Hasi1 Tr ansformasi Arcsin V % dari Jum1a h Prevalensi Infe§. 

tasi Cacing Paramphis tomum spp . pada Ka mbing Yang Dipotong 

Di Kota Admi nistr atif Denpasar Be r dasarkan Kombinasi P e rl~ 

kuan Jenis Kelamin dan Umur . 

J enis ke1amin u1 u2 Jum1ah Ra ta- r a t a 

Jan t an 38,69 23 , 44 62 ,13 31,06 

Be tina 34,10 36,65 70, 75 35 ,38 

J um1ah 72,79 60 , 09 ~32 , 88 66,44 

Ra t a-ra ta 36,39 30 ,05 66 , 44 33,22 

. -
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Lampiran III 

Analisis Statistik 

Rum us 

F = ---- 1 -~ ~ 
i=l j=l 

:t:. X. "k 2 
k=l lJ 

npq 

JKT = f= ~ ±:_ xz . . k 
i=l j=l k=l lJ 

JKP = 

JKt = 

JKU = 

JKB = 

1 

n 

1 

np 

1 

nq 

JKI = JKt - JKB - JKU 

JKE = JKT - JKP - JKt 

·Keterangan 

n = Jumlah kelompok 

p = Jumlah jenis kelamin 

q = Jumlah umur 

F = Faktor koreksi 

JKT = J umlah kwadrat total 

- F 

JKP = Jumlah kwadrat kelompok 

- F 

- F 

JKt = Jumlah kwadrat kombinasi perlakuan 

JKU = Jumlah kwadrat umur 

51 
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Lanjutan 1ampiran III 

JKB = Jum1ah kwadr.at jenis ke1amin 

JKI = Jum1ah kwadrat interaksi jenis ke1amin dan 

umur 

JKE = Jum1ah kwadrat sisa 

Perhitungan 

F 

JKT 

2 
= 1 132,88 = 17657,0944 = 2207,1368 

2 x2x2 8 

= 21,132 
+ 17,56

2 
+ 17,56

2 
+ 5,88

2 
+ 16,542 

+ 

. 17,56
2 

+ 19,91
2 

+ 16,74
2 

- 2207,1368 

= 446 ,4769 + 308,3536 + 308,3536 + 34 ,5744 + 

273 ,5716 + 308,3536 + 396,4081 + 280,2276 -

2207,1368 

= 2356,3194 - 2207,1368 

= 149 , 1826 . 

JKP = 75 ,142 
+ 57.74

2 
- 2207,1368 

4 

= 5646,0196 + 3333,9076 - 2207,1368 

4 

= 2244 ,9818 - 2207,1368 

= 37 ,845. 

Jkt = 38, 69
2 

+ 23.44
2 

+ 34,1
2 

+ 36,65
2

- 2207.,1368 

2 

= 4552,3822 ~ 2207,1368 

2 

= 69,0543. 
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Lanjutan lampiran III 

JKU = 22~29. 2 
+ 60.09.

2 - 2207,1368 

4 

= 229.8 . ~8~1 + ~610.8081 - 2207,1368 

4 

= 2227,2981 - 2207,1368 

= 20,1613. 

JKB = 62.1~
2 

+ 70.25
2 

- 2207,1368 

4 

= ~860.1~29. + 5005,5625 - 2207,1368 

4 

= 9,2881. 

JKI = JKt - JKB .;;. JKU 

= 69,0543 - 9,2881 - 20,1613 

= 39,605 

JKE = 149 , 1826 - 37, 81t 5 - 69,0543 

= 42 , 2833 . 

Keterangan 

SK = Sidik keragaman 

db = Derajat be bas 

JK = Jumlah kwadrat 

KT - Kwadrat tengab.. 

db T = n x p X q - 1 = 2 X 2 X 2 ..-1 = 7 

db t = p X q - 1 = 2 X 2 - 1 = 3 

db B p -1 
. 

2 l 1 = = , _ = 

db p = n - 1 = 2 - 1 = 1 

db u = q - 1 = 2 - 1 = 1 
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Lanjutan 1ampi ran III 

db I 

db E 

KT 

KTP 

KTt 

KTB 

KTU 

KTI 

KTE 

= ( p - 1 

= ( n - 1 

=~ 

db 

= 2Z:a8~2 

1 

= 62:a02~2 
3 

= 2:a2881 

1 

= 20:~1612 
1 

= 22:a602 

1 

= !±2:a2822 

3 

F hit =_KT_ 

KT E 

F p = 2Zs8~2 

14,0944 

F t = 22.0181 

14,0944 

F B = 2:a2881 

14,0944 

F U = 20.1612 

14,0944 

F I = 22.202 

14,0944 

) ( q - 1 

) ( pq - 1 

= 37 ,845 

= 23,0181 

= 9,2881 

= 20,1613 

= 39,605 

= 14,0944 

= 2,6851 

= 1,6331 

= 0,6590 

=1 ,4304 

= 2,8100 

54 

) = (2 - 1 ) (2 - 1) = 1 

) = (2 - 1) (4 - 1) = 3 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INFESTASI CACING I MADE DWINATA



55 

Lan jutan 1a mpiran III : 

Da ft a r Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jum1ah Kwadr at f . hit F. t abe1 

kera ga man be bas kwadrat t engah 5% 1% 

Per1akuan ( 3 ) 69 , 0543 23 , 0181 1 , 6331 9 , 28 29 ,12 

Ke1ompok 1 37 ' 8450 37' 8450 2 , 6851 10 , 13 34 ,12 

Jenis k e1~ 

min 1 9 ,2881 9 ,2881 0 , 6590 

Umur 1 20 , 1613 20 , 1613 l , 430L~ 

Inte r aks i 1 39, 6050 39 , 6050 2 , 8100 

Sis a 3 42 , 2833 14,0944 

Jum1a h 7 149,1826 
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Lampiran J:V 

Jumlah Cacing Paramphistomum spp. pada Setiap Rumen 

dan Retiku1um Kambing yang Terinfestasi yang Bera -

sal dari Kecamatan Pekutatan dan Kecamatan Pupuan 

pada Berbagai Jenis Kelamin dan Umur Kambing yang 

Dipotong di Wilayah Kota Administratif Denpasar. 

No mer 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Jumlah Cacing 

138 

29 

379 

216 

377 

33 

209 

47 

246 

636 

189 

12 

37 

258 

22 

35 

435 
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Lanjutan 1ampi ran I V 

No mer Jum1ah Cacing 

18 18 

19 321 

20 15 

21 31 

22 314 

23 401 

24 / 153 

25 289 

26 87 

27 516 

28 311 

29 48 

30 437 

31 359 
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Lampi r a n V 

Rata - <'l ta tl um1P h Ca c inp; :Oaramnhistomum snp . yanp.:, di 

jumpa i nada KaMbing yang Terinfest~ s i , Rerdasarka n 

Jenis Ke1a min, Umur dan Wi1a ya h .l\s e'l 1, ya ng Dipotong 

di ~ N i1 a yah Kota Adrninistra tif Den:pc-1sa r . 

Jenis 
Urnur 

Ke1ornnok kecamatan tl um1ah Ra ta-rata 

kelamin Pekutatan Pu:pua n (ekor) ( ekor ) 

u1 197,29 190 , 25 387 , 54 193 , 77 
Jan t a n 

u2 279 , 50 221,00 500 , 50 250 ,2 5 

u1 102 , 33 304, 67 407,00 203, 50 
Be tina 

u2 166,20 281 ,30 44 7 , 50 223,75 

Jum1a h 745 , 32 997, 22 171+2 , 54 871,2 7 

:Re1 t a - r o.t a 186 , 33 21JC) , 7,l 4_)5 , 6& 21 7, 8? 

Jum1a h ~~ ta - RR t a Jum1ah CR cinp.:, 0 ~r~mnhistomu m sn:p . nada Kam 

'bing ya ng Di no tong Di Kota Administr ati f Denpasa r Berd?.s r 

kAn Kombinasi Per1akua n J enis Ke1a min da n Umur . 

J e ni s ke L -1 min 
Umur kambing 

Jum1a h Ra t a - r a t a 

ul u2 (ekor ) ( ekor) 

lJa nta n 387 , 54 500 , 50 8 88 , 0~ 444 , 02 

Be tina 407,00 447 , 50 854 , 50 427 ,25 

Jum1ah 794 ,54 948 , 00 1 7L~2 , 5& 871 ,2 7 
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Lanjutan lampiran V : 

Rata-Rata Jumlah Cacing Paramphistomum spp. pada S ~ 

tiap Rumen dan Retiku1um Kambing yang Terinfestesi 

Berdasarkan Jenis Ke1amin, Umur dan Wi1ayah Asal. 

Rata-rata Jumlah Cacing 

( ekor ) 

Jantan 222,01 ± 39,96 

Jenis l 

ke1amin Be tina 213,63 :!; 48,26 

u1 198,64 ± 38,64 

Umur 

u2 237,00 
+ 

61,78 -

Pekutatan 186,33 ± 39,59 

Wilayah Asa1 

Pupuan 249,31 
+ 

47,90 -

Rata-rata 217' 82 ~ 30,90 
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Lampiran VI : 

Ana1isis Statistik 

F = 1742.54
2 = 

8 

3036445.651 = 379555,7063 

8 

_o 

JKT = 197,292 
+ 190,252 

+ 279,5
2 

+ 221
2 

+ 102,33
2 

+ 304 ,672 
+ 166,2 + 281,3

2 

= 38923,3441 +· 36195,0625 + 78120,25 + 48841 + 

10471,4289 + 92823,8089 + 27622,44 + 

79129,69 

= 412127,0244 

JKB = 888,042+ 854,52
2 

- 379555,7063 

4 

= 379696,3227 - 379555,7063 

= 140,6164 

JKU = 794,54
2 

+ 948
2 

- 379555,7063 

4 

= 382499,4527 - 379555,7063 

= 2943,7464. 

JKP = 745,322 
+ 997.22~ - 379555,7065 

4 

= 387487 ,4075 - 379555,7065 

= 7931,7012 . 

JKt = 387,542 
+ 500,5

2 
+ 407

2 
+ 447,5

2 
-

2 

379555,7063 

= 383296,3758 - 379555,7063 = 3740,6695 
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Lanjutan 1ampiran VI : 

JKI = 3740,6695 - 140 ,6164 - 2943 , 7464 

= 656 ,3067 

JKE = 412127,0244 - 7931,7012 - 3740,6695 

= 400455 ,2537 . 

KT P = 72 ~1 2 701 2 = 7931 ,7012 

1 

KT B = 1~0~616~ = 140 ,6164 

1 

KT U = 22~~~7.~6~ = 2943 ,7464 

1 

KT t = 22~0~6622 = 1246 '8898 

3 

KT :g = ~00~22~ 2 227 = 133485,0845 

3 

KT L = 626 ,206Z = 656 ,3067 

1 

F Hitung . . 

F p = Z221,Z012 = 0 ,0594 

1331-;. 85 ,0845 

F B = 1~0~616~ = 0 ,0011 

133485,0845 

F U = 22~2s2~6~ = 0 ,022 

133l+ 85 ,0845 

F t = 12~6,8828 = 0,0093 

133485 ,0845 

F I = 626 ,2062 = 0 ,0049. 

133485,0845 

61 
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Lanjutan 1 a m pi ·~ a n VI : 

Daftar Sidik Ragam a ta-Rata Jum1ah Ca cing P aramphi~ 

tomum spp. pada Ka mbing yang Terinfestasi, yang DipQ. 

tong di Kota Administratif Denpasar . 

Sumber Derajat Jum1ah Kwadrat F. hit F.tabe1 

keragaman be bas kwadrat ten r.;ah 5 % 1 % 

Per1akuan ( 3 ) 3740 ,6695 1246,8858 0,0093 9 ;? 8 29 ,+2 

Ke1ompok 1 ' 7931,7012 7931,7012 0, 9594 10,13 34,12 

Jenis ke1a 

min 1 140,6164 140,6164 0,0011 

Umur 1 2943 , 7464 2943,7464 0,022 

Interaksi 1 656, 3067 656,3067 0 ,OOl: 9 

Sis a 3 400455 , 25 7 133485 ,0845 

Jum1ah 7 412127 ,0244 
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